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A. L atar Belakang Masalah

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahurD@0nenjelaskan
bahwa pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) &k dengan cara
mencari tahu mengenai alam sekitar yang dilakukangan sistematis
(Depdiknas, 2006). IPA bukan hanya kumpulan pemgeta yang berupa fakta,
konsep, dan prinsip saja melainkan juga merupaketusproses. Sund dan
Trowbribge (wikipedia, 2009) menyatakan bahwa, samerupakan kumpulan
pengetahuan dan proses. Kuslan Stone (wikipedi@9)2fuga menyebutkan
bahwa Sains adalah kumpulan pengetahuan dan carastak mendapatkan dan
mempergunakan pengetahuan itu.

Pembelajaran di sekolah hendaknya tidak hanya naekek pada
akumulasi pengetahuan materi pelajaran, tetapi hletiutamakan pada
kemampuan siswa untuk memperoleh pengetahuannyalirisesehingga
sebaiknya pembelajaran sains dilakukan dengan c¢agairi dan juga
dilaksanakan dengan memberikan pengalaman langsache siswa. Butst al.,
(1997) menjelaskan, bahwa pembelajaran yang bekdasgada literasi sains
memerlukan kekonsistenan dengan semangat dan éack«i inquiri sains. Hal
tersebut dilakukan agar pembelajaran yang dilaksamdapat mengembangkan
kompetensi siswa dalam menumbuhkan kemampuan berfigkerja, dan

bersikap ilmiah.



Pernyataan tentang pembelajaran IPA yang dinyatad@am KTSP
tersebut sesuai dengan hakikat IPA, yaitu IPA sabpmgpduk dan IPA sebagai
proses. IPA (sains) merupakan proses belajar yalagudan manusia untuk
mempelajari fenomena-fenomena alam sehingga meitigitrasekumpulan fakta
yang menuntun pada penemuan berbagai konsep,mrgeieralisasi, teori, dan
hukum tentang alam sebagai wujud gmdduk sains. Pengumpulan fakta tersebut
dilakukan melalui proses yaitu metode ilmiah dan sikap ilmiah yang
memungkinkan keduanya berkembang seiring deng&eméangan pemahaman
manusia tentang alam (Hidayat, 2010).

Biologi merupakan salah satu bidang IPA. Pembelajdriologi dapat
membantu mengembangkan berbagai kemampuan sesebekgemampuan
berpikir, kemampuan pemahaman konsep, maupun Keo@mproses Sains
(KPS). Pembelajaran biologi dapat dilakukan dergembagai cara pembelajaran,
salah satunya adalah dengan melakukan kegiataratabam. Hasil penelitian
Roth (Rustaman & Wulan, 2007) membuktikan bahwaidtag laboratorium
dapat dijadikan sebagai sarana untuk meningkatl@napaman konsep dan
mencegah miskonsepsi siswa. Dalam kegiatan labamato siswa
menghubungkan hasil pengamatannya dengan pengetadtaa teori yang
dimilikinya.

Woolnough & Allsop (Rustaman & Wulan, 2007) meng&akan bahwa
sedikitnya terdapat empat alasan tentang pentingegéatan praktikum dalam
belajar sains, yaitu praktikum dapat meningkatkastivasi untuk mempelajari

sains, praktikum dapat meningkatkan keterampilarsadabereksperimen,



praktikum dapat menjadi sarana belajar ilmiah, peaktikum dapat menunjang
pemahaman materi pelajaran. Hal tersebut menunjukkahwa kegiatan
laboratorium memiliki fungsi sebagai tempat siswarldiih menerapkan
Keterampilan Proses Sains. Keterampilan Prosess Strsebut merupakan
keterampilan proses intelektual yang sangat perdalgm mempelajari biologi.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat diketadiuiva, kegiatan laboratorium
dalam pembelajaran, dapat mengembangkan kemampsaa sliantaranya
kemampuan berpikir, kemampuan pemahaman konsep, lkdEnampuan
keterampilan proses sains. Kemampuan berpikir sisvsgbut dapat berkembang
dengan adanya masalah yang harus dipecahkan ypagdisajikan dalam bentuk
pertanyaan yang diberikan pada saat pembelajaran.

Salah satu alat bantu untuk menunjang berlangsaniggyiatan praktikum
adalah petunjuk praktikum. Petunjuk praktikum yabgnyak digunakan di
sekolah adalah desain kegiatan laboratorium yamgpbeLembar Kerja Siswa
(LKS), desain kegiatan laboratorium yang terintesgdalam buku pelajaran, dan
desain kegiatan laboratorium yang dibuat guru. Lamikerja Siswa tersebut
berisi petunjuk dan tugas-tugas yang harus dikenaiswa dalam melaksanakan
kegiatan laboratorium (Rustaman & Wulan, 2007).dre&egiatan laboratorium
yang digunakan tersebut harus disusun berdasark@ukim yaitu berdasarkan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Penggubi&n pada kegiatan
laboratorium atau pembelajaran dapat melatih sismtak menemukan konsep
dan mengembangkan keterampilan proses sains ydwagapgkan sebagaimana

yang tercantum dalam KTSP. LKS dapat dijadikan gabaarahan yang



terstruktur untuk memahami materi yang diberikam ¢iaga dapat dijadikan
sebagai sarana untuk melatih keterampilan berpgigwa, yaitu melalui
pertanyaan yang terdapat didalamnya.

Pertanyaan merupakan stimulus yang mendorong sistk berpikir dan
belajar (Nasution 2004:161). Begitu pula dengatapgraan yang terdapat dalam
desain kegiatan laboratorium, dapat berperan sebagas aktivitas berpikir dan
belajar siswa, serta sebagai penuntun agar sispat @emahami materi yang
dibelajarkan. Menurut Dahar (Maryati, 2008), peytan yang diajukan baik
secara lisan maupun tertulis dalam LKS memilikigpemerangsang siswa untuk
berpikir, mengetahui pengetahuan konsep siswa, amahlan siswa dalam
menemukan konsep, memeriksa ketercapaian konsep slawa, dan
meningkatkan kegiatan belajar mengajar.

Pertanyaan yang terdapat dalam desain kegiatamatabom sebaiknya
adalah pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pagtadqian kompetensi dasar
dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pertanyaag terdapat dalam
desain kegiatan laboratorium sebaiknya berupa mgta produktif yang
mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan yan@tdagngembangkan
Keterampilan Proses Sains (KPS) dan pemahaman.s&sl@n itu, pertanyaan
yang terdapat dalam desain kegiatan laboratoriuga plapat mengarahkan dan
menuntun siswa untuk mengembangkan pengetahuatketaampuan berpikir,
yaitu melalui jenis pertanyaan berdasarkan taksoBboom.

Desain kegiatan laboratorium yang berupa LKS bargigkinakan dan

dimanfaatkan oleh guru sebagai sarana belajar. Namgang menjadi



permasalahan adalah, guru masih banyak yang tidakbwmat desain kegiatan
laboratorium sendiri dan lebih memilih menggunakaesain kegiatan
laboratorium yang berupa LKS yang sudah jadi yaijugadpenerbit atau desain
kegiatan laboratorium yang terintegrasi dalam bpklajaran. Padahal, belum
tentu desain kegiatan laboratorium yang digunakesebut sesuai dengan kondisi
sekolah, ketersediaan alat dan kondisi siswa. Petdat@an lainnya adalah apakah
desain kegiatan laboratorium yang digunakan tetsedmdah mengandung
pertanyaan-pertanyaan yang dapat memfasilitasiasismtuk belajar, berpikir,
mengembangkan Keterampilan Proses Sains yang wlitkatikulum atau tidak,
dan sesuai dengan kurikulum atau tidak.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pertanjiaataranya adalah,
penelitian yang dilakukan oleh Maryati (2008) yangengangkat masalah
mengenai pertanyaan yang dikembangkan dalam lerkbga siswa. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa, pertanyaang yikembangkan dalam
LKS termasuk kedalam pertanyaan yang mengembantykgikat keterampilan
berpikir menengah. Hal serupa ditunjukkan oleh pigge Nursaidah (2001) yang
mengangkat masalah mengenai pertanyaan dan strékeganya konsep
keanekaragaman hayati pada buku pelajaran biokiglah menengah umum.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pedany yang banyak
dikembangkan adalah pertanyaan pemahaman, pertambgaikir konvergen,
pertanyaan yang mengembangkan keterampilan obse&aaskomunikasi, serta
peran pertanyaan motivagegitu pula yang ditunjukkan oleh penelitian yang

dilakukan oleh Suartini (2007) yang mengangkat psatahan berupa pertanyaan



topik dinamika partikel pada buku pelajaran fiskedas x sma kurikulum 2004
berdasarkan QCSS dan kognitif Bloom. Hasil peraglitiersebut menunjukkan
bahwa, pertanyaan yang dikembangkan dalam buku yhkaugglisis tersebut
adalah pertanyaan proses kognitif menerapkan darganelisis yang termasuk
dalam kategori tingkat keterampilan berpikir merang

Konsep sistem pencernaan makanan merupakan koasgmgkat dengan
kehidupan sehari-hari yang penting yang harus ajigelkarena merupakan salah
satu materi yang dituntut kurikulum yang harus asigghami. Selain itu, dalam
materi ini terdapat sub konsep yang dapat dipelajlangan cara melakukan
kegiatan laboratorium. Dalam bahasan tersebutpgatdeseberapa subkonsep yang
akan lebih siswa pahami apabila pembelajaran diEkudengan mengadakan
kegiatan laboratorium, seperti pada bahasan uji ama@k enzim-enzim
pencernaan, dan beberapa bahasan lainnya. Namuyat&an dilapangan
menunjukkan bahwa masih banyak guru yang tidak kukén kegiatan
laboratorium dalam menyampaikan materi tentangrsigpencernaan makanan,
sehingga siswa kurang memahami materi yang dis&apai

Beberapa subkonsep yang biasa diajarkan dengarkukata kegiatan
laboratorium dalam konsep sistem pencernaan agsagamatan model atau
torso organ-organ sistem pencernaan, uji kandumgakanan, dan mengenai
enzim yang berperan dalam proses pencernaan makd@etangsungnya
kegiatan laboratorium tersebut, tidak dapat dilkpadari peran alat bantu yaitu
berupa desain kegiatan laboratorium yang berupa i@8pun desain kegiatan

laboratorium yang terintegrasi dalam buku pelajadan desain kegiatan



laboratorium buatan guru. Pembentukan konsep daldesain kegiatan
laboratorium diarahkan melalui pertanyaan-pertanygang terdapat dalamnya,
sehingga peranan pertanyaan-pertanyaan dalam dkegiatan laboratorium
adalah sangat penting. Namun seperti yang dinyatakbelumnya bahwa yang
menjadi permasalahan adalah apakah desain kegiataoratorium yang
digunakan tersebut sudah mengandung pertanyaaamnpadan yang dapat
memfasilitasi  siswa untuk belajar, berpikir, mengamgkan pemahaman,
mengembangkan Keterampilan Proses Sains yang wlitkatikulum atau tidak,
serta sesuai dengan kurikulum atau tidak. Berkai@amgan hal tersebut, maka
dilakukan penelitian pendidikan yang mengangkatata@ismengenai pertanyaan
yang dikembangkan dalam desain kegiatan laboratopada konsep sistem
pencernaan makanan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaratas, maka
rumusan masalah untuk penelitian ini adalah: “Bagaiakah pertanyaan yang
dikembangkan dalam desain kegiatan laboratoriuma p&onsep sistem
pencernaan makanan?”.

Untuk lebih memperjelas rumusan masalah tersebakandimunculkan
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Jenis pertanyaan dimensi pengetahuan revisi taksoBmom apa saja yang

dikembangkan dalam desain kegiatan laboratorium?

2. Jenis pertanyaan dimensi proses kognitif revissdakmi Bloom apa saja

yang dikembangkan dalam desain kegiatan laborat@riu



3. Jenis Keterampilan Proses Sains (KPS) apa saja gikeghbangkan dalam
desain kegiatan laboratorium melalui pertanyaan ap&wbnsep sistem
pencernaan makanan?

4. Apakah pertanyaan dalam desain Kkegiatan laboratorimerupakan
pertanyaan produktif ?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih tehanaaka penelitian ini
dibatasi pada masalah:

1. Jenis pertanyaan yang dianalisis yaitu berdasgskda dimensi pengetahuan
revisi taksonomi Bloom, berdasarkan dimensi prasemitif revisi taksonomi
Bloom, berdasarkan Keterampilan Proses Sains yakgmbangkan, dan
berdasarkan pertanyaan produktif dan tidak pro@ukti

2. Desain kegiatan laboratorium yang dianalisis adat#sain kegiatan
laboratorium berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yanglah diterbitkan
penerbit, desain kegiatan laboratorium yang berg8 yang dibuat oleh
guru, dan desain kegiatan laboratorium yang tegrate dalam buku pelajaran
kelas Xl yang terdapat di Sekolah Menengah Atas ApMbada pokok
bahasan sistem pencernaan makanan.

3. Pengambilan objek penelitian dilakukan di SMA negan MA Negeri yang
ada di kota Bandung. Hal tersebut dilakukan berdpada kurikulum yang

digunakan di SMA dan MA negeri tersebut adalah &saidkan KTSP.



D. Tujuan Pendlitian
Sejalan dengan rumusan masalah, nmaken dari penelitian ini adalah
untuk memperoleh informasi atau gambaran mengemas jpertanyaan yang
dikembangkan dalam desain kegiatan laboratoriuntuygenis pertanyaan
berdasarkan revisi taksonomi Bloom dan berdasanggeoduktif dan tidak
produktif, serta mengetahui jenis Keterampilan €sosSains (KPS) yang
dikembangkan melalui pertanyaan-pertanyaan yangdattem desain kegiatan
laboratorium pada konsep sistem pencernaan makanan.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penerbit dan Penulis Desain Kegiatan Labarator
Menjadi masukan dan koreksi dalam menyusun desgjiatan laboratorium,
terutama mengenai pertanyaan yang dikembangkammdd&sain kegiatan
laboratorium, sehingga dapat menjadi masukan bagsirdesain kegiatan
laboratorium dan disesuikan dengan Kompetensi D&$2y.
2. Bagi Guru
Menjadi pertimbangan untuk guru supaya membuatiseesain kegiatan
laboratorium yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKi&uanemodifikasi LKS
pada konsep sistem pencernaan makanan yang sud@aldaasid penerbit
sehingga sesuai dengan tuntutan Kompetensi Daggrg&da KTSP.
3. Bagi Praktisi Pendidikan
Manfaat penelitian bagi praktisi pendidikan adalagbagai gambaran
mengenai pertanyaan-pertanyaan yang dikembangkam di#esain kegiatan

laboratorium. Sehingga dapat termotivasi untuk ingsh desain kegiatan



praktikum yang memuat pertanyaan yang dapat melitdasisiswa untuk
berpikir, belajar, dan mengembangkan Keterampilasdés Sains yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum.

. Bagi Peneliti Lain

Sebagai rujukan bagi peneliti lain dalam melakuganelitian yang berkaitan
dengan analisis pertanyaan dan analisis desaiatkegaboratorium.
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